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Abstrack 

This research was carried out to identify and analyze the level of profitability in improving 
performance at Unilever Indonesia, Tbk in the year 2020 s.d. 2023 based on the ratio of Gross 
Profit Margin, net profit margin, and Return on Asset. The results of this study showed that the 
Gross Profit Margin and Return on Asset ratio of Unilever Indonesia, Tbk was categorized as 
“Good” because the ratio value was above the industry average. However, for the Net Profit 
margin ratio, Unilevers Indonesia was still below the industrial average, showing that the poor 
performance of the company and the less efficient operational activities of the firm. 
Keywords: Profitability, Gross Profit Margin, Net Profit margin, Return on Asset. 

 
 
PENDAHULUAN 
 Kinerja keuangan suatu Perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan agar dapat mencapai tujuan bisnis pada suatu 
periode tertentu. Hal tersebut dapat diukur dengan melakukan analisa dan 
evaluasi laporan keuangan di masa lalu dan akan digunakan untuk memprediksi 
posisi keuangan dan kinerja di masa depan. Kinerja keuangan suatu perusahaan 
dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan dengan melakukan analisis rasio 
keuangan terhadap laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi perusahaan 
tersebut. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1 2019:1), 
“Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas”. Kasmir (2019:7) pernah berkata bahwa laporan 
keuangan merupakan laporan yang menunjukan kondisi  keuangan suatu 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan menurut 
Prihadi (2020:8) laporan keuangan merupakan suatu hasil kegiatan pencatatan 
seluruh transaksi keuangan di perusahaan. Tujuan laporan keuangan sendiri 
menurut Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK No. 1 2019:3) adalah 
memberikan suatu informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. 

Menurut Kasmir (2019, Hal 114), rasio profitabilitas digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (laba) dalam suatu 
periode tertentu. Rasio profitabilitas dapat menghasilkan suatu ukuran tingkat 
efektivitas manajemen perusahaan yang dapat dilihat dari laba yang dihasilkan 
dari penjualan atau pendapatan investasi perusahaan tersebut. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Manajemen keuangan berperan penting dalam keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mengejar keuntungan maksimal dan mempertahankan 
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kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja keuangan yang sehat dan efisien 
sangat dibutuhkan perusahaan dalam meraih keuntungan maksimal. 

Analisis rasio keuangan sangat membantu perusahaan dalam memetakan 
kelemahan dan melakukan tindakan apapun demi meningkatkan performa dan 
kinerja perusahaan. Selain itu, rasio keuangan dapat menjadi dasar dalam 
menilai ulang laporan keuangan suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat 
mengambil kebijakan dan keputusan yang baik dan tepat demi keberlangsungan 
hidup perusahaan. 

PT. Unilever, Tbk adalah salah satui peiruisahaan Fast Moving Consuimeir 
Goods (FMCG) teirkeimuika di Indoneisia yang teirafiliasi deingan Buirsa Eifeik 
Indoneisia (BEiI). PT. Uinilveir Indoneisia, Tbk teilah beirkeimbang peisat di Indoneisia, 
teirbuikti deingan peireidaran produik yang beisar, seijauih ini teilah meimiliki leibih dari 
1.000 distribuitor di seiluiruih Indoneisia dan meimiliki banyak pabrik. 

Beirdasarkan peinjeilasan yang teilah dijeilaskan seibeiluimnya, maka 
diruimuiskan masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana kineirja keiuiangan pada PT. Uinileiveir Indoneisia, Tbk seilama 
tahuin 2020-2023 beirdasarkan Gross Profit Margin? 

2. Bagaimana kineirja keiuiangan pada PT. Uinileiveir Indoneisia, Tbk seilama 
tahuin 2020-2023 beirdasarkan Neit Profit Margin? 

3. Bagaimana kineirja keiuiangan pada PT. Uinileiveir Indoneisia, Tbk seilama 
tahuin 2020-2023 beirdasarkan Reituirn on Asseits? 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar penulis mengetahui dan 

menganalisis tingkat profitabilitas dalam meningkatkan kinerja pada PT. Unilever 
Indonesia, Tbk pada tahun 2020 s.d. 2023 dilihat dari hasil perhitungan rasio 
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Return on Asset.  

 
 
KAJIAN LITERATUR 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik rasio 
profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik juga kinerja perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan (laba). Menurut Hery (2017:193), terdapat 
beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan: 

1. Gross Profit Margin 
Meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir beisarnya peirseintasei 
laba kotor atas peinjuialan beirsih. Gross Profit Margin dapat mengukur 
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan suatu keuntungan dari setiap 
aktivitas operasional. Gross Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa 
suatu perusahaan unggul dalam mengelola biaya produksi, sedangkan 
margin yang rendah merupakan indikasi bahwa adanya tantangan dalam 
menghasilkan laba yang cukup dari aktivitas operasional. Beirikuit ini 
merupakan ruimuis uintuik meinghituing margin laba kotor: 
 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Peinjuialan/Pendapatan
 

 
 

2. Net Profit Margin 
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Meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir beisarnya peirseintasei 
laba beirsih atas peinjuialan beirsih. Net Profit Margin dapat mengukur 
seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total 
pendapatan atau penjualan. Net Profit Margin yang tinggi berarti semakin 
efektif perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba bersih 
lebih tinggi dari total pendapatan. Namun, Net Profit Margin yang rendah 
berarti mengindikasi adanya tantangan dalam menghasilkan laba bersih 
dan dimungkinkan terdapat tekanan biaya yang tinggi. Beirikuit ini 
merupakan ruimuis uintuik meinghituing margin laba beirsih: 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Beirsih

Peinjuialan/Pendapatan
 

 
 

3. Return on Asset 
Meiruipakan rasio yang meinuinjuikkan seibeirapa beisar kontribuisi aseit 
dalam meinciptakan laba beirsih. Deingan kata lain, rasio ini diguinakan 
uintuik meinguikuir seibeirapa beisar juimlah laba beirsih yang akan dihasilkan 
dari seitiap ruipiah dana yang teirtanam dalam total aseit. Beirikuit adalah 
ruimuis yang diguinakan uintuik meinghituing hasil peingeimbalian atas aseit: 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Beirsih

Total Asseits
 

 
 
 
METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian deskriptif ini. Metode dokumentasi digunakan penulis untuk teknik 
pengumpulan datanya. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara memasukan 
suatu data sebagai populasi dan sampel yang akan diteliti. Penulis menggunakan 
laporan keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tahun 2020 s.d. 2023 yang 
diperoleh dari internet melalui website www.unilever.co.id sebagai  populasi dan 
sampel. Selanjutnya, untuk teknik analisis data, penulis menerima, mengolah, 
dan menganalisis langsung data yang menjadi populasi dan sampel tersebut. 
Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas. 
Tingkat pengembalian terdiri dari Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan 
Return on Asset. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1 
Perhitungan Analisis Gross Profit Margin (GPM) PT. Unilever Indonesia, 

Tbk 

Tahun 
Laba Kotor 

(dalam jutaan rupiah) 
Pendapatan 

(dalam jutaan rupiah) 
Gross Profit Margin 

(GPM) 

2020 22.456.990 42.972.474 52.3% 

http://www.unilever.co.id/
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2021 19.626.387 39.545.959 49.6% 

2022 19.064.937 41.218.881 46.3% 

2023 19.194.514 38.611.401 49,7% 

Rata-Rata 
Peiruisahaan 

20.085.707 40.587.179 49.5% 

Suimbeir: Data diolah (2024) 
 

 
Tabel 2 

Perhitungan Analisis Net Profit Margin (NPM) PT. Unilever Indonesia, Tbk 

Tahun 
Laba Bersih 

(dalam jutaan rupiah) 
Pendapatan 

(dalam jutaan rupiah) 
Net Profit Margin 

(NPM) 

2020 7.163.536 42.972.474 16.7% 

2021 5.758.148 39.545.959 14.6% 

2022 5.364.761 41.218.881 13% 

2023 4.800.940 38.611.401 12.4% 

Rata-Rata 
Peiruisahaan 

5.771.846 40.587.179 14.2% 

Suimbeir: Data diolah (2024) 
Tabel 3 

Perhitungan Analisis Return on Asset (ROA) PT. Unilever Indonesia, Tbk 

Tahun 
Laba Bersih 

(dalam jutaan rupiah) 
Total Asset 

(dalam jutaan rupiah) 
Return on Asset 

(ROA) 

2020 7.163.536 20.534.632 34.9% 

2021 5.758.148 19.068.532 30.2% 

2022 5.364.761 18.318.114 29.3% 

2023 4.800.940 16.664.086 28.8% 

Rata-Rata 
Peiruisahaan 

5.771.846 18.646.341 30.8% 

Suimbeir: Data diolah (2024) 
 

Tabel 4 
Hasil Analisis Rasio Profitabilitas PT. Unilever Indonesia, Tbk 

Rasio Profitabilitas 
Tahun Rata-Rata 

Perusahaan 2020 2021 2022 2023 

Gross Profit Margin 52.3% 49.6% 46.3% 49.7% 49.5% 

Neit Profit Margin 16.7% 14.6% 13% 12.4% 14.2% 

Reituirn on Asseit 34.9% 30.2% 29.3% 28.8% 30.8% 

Suimbeir: Data diolah (2024) 
Dari hasil perhitungan rasio GPM dari tahun 2020 s.d. 2023 diperoleh rata-

rata GPM PT. Unilever Indonesia, Tbk sebesar 49.5%. Dari hasil yang diperoleh 
menggambarkan terjadinya penurunan pada tahun 2020 s.d. 2022 namun 
mengalami kenaikan kembali di tahun 2023. Pada tahun 2020 GPM menunjukan 
angka sebesar 52.3%, lalu pada tahun 2021 GPM mengalami penurunan di 
angka 49.6%, selanjutnya pada tahun 2022 GPM mengalami penurunan kembali 
di angka 46.3%, namun pada tahun 2023 GPM menunjukan adanya kenaikan 
hingga mencapai angka 49.7%.  

Dari hasil perhitungan rasio NPM dari tahun 2020 s.d. 2023 diperoleh rata-
rata NPM PT. Unilever Indonesia, Tbk sebesar 14.2%. Dari hasil yang diperoleh 
menggambarkan terjadinya penurunan dari tahun 2020 s.d. 2023. Pada tahun 
2020 NPM menunjukan angka 16.7%, lalu pada tahun 2021 NPM mengalami 
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penurunan di angka 14.6%, selanjutnya pada tahun 2022 NPM mengalami 
penurunan kembali di angka 13%, dan terakhir pada tahun 2023 NPM terus 
mengalami penurunan hingga menyentuh angka 12.4%. 

Dari hasil perhitungan rasio RoA dari tahun 2020 s.d. 2023 diperoleh rata-rata 
RoA PT. Unilever Indonesia, Tbk sebesar 30.8%. Dari hasil yang diperoleh 
menggambarkan terjadinya penurunan dari tahun 2020 s.d. 2023. Pada tahun 
2020 RoA menunjukan angka 34.9%, lalu pada tahun 2021 RoA mengalami 
penurunan di angka 30.2%, selanjutnya pada tahun 2022 RoA mengalami 
penurunan kembali di angka 29.3%, dan terakhir pada tahun 2023 RoA terus 
mengalami penurunan hingga menyentuh angka 28.8%. 
Pembahasan 

Menurut Kasmir (2019) rata-rata industri untuk Gross Profit Margin adalah 
30% dan hasil pada PT. Unilever Indonesia, Tbk untuk tahun 2020 s.d. 2023 
adalah sebesar 49.5%. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk berada pada kondisi yang 
“Baik” karena rata-rata rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri. 
Dengan Gross Profit Margin yang baik maka perusahaan dapat memperoleh 
keuntungan yang cukup untuk mengembangkan produk baru, memperluas 
pangsa pasar, dan melakukan investasi berkelanjutan. Hal ini juga dapat 
memberikan kontribusi pada pertumbuhan jangka panjang dan profitabilitas PT. 
Unilever Indonesia, Tbk. 

Net Profit Margin PT. Unilever Indonesia, Tbk pada tahun 2020 s.d. tahun 
2023 memiliki rata-rata di angka 14.2%. Menurut Kasmir (2019) rata-rata industri 
untuk Net Profit Margin berada di angka 20% sehingga dapat dikatakan bahwa 
kinerja perusahaan sedang dalam kondisi “Kurang Baik”. Berdasarkan hal ini, 
dapat dikatakan bahwa laba bersih yang dihasilkan oleh penjualan bersih masih 
cenderung kurang. Hal ini bisa saja disebabkan karena kurangnya efisiensi 
operasional perusahaan sehingga mengakibatkan tingginya biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Dengan kondisi Net Profit Margin yang kurang baik ini 
dapat memberikan pengaruh negatif terhadap investor dan pemegang saham 
lainnya karena Net Profit Margin yang rendah dapat menurunkan Tingkat 
kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan yang konsisten dan berkelanjutan. 

Return on Asset merupakan alat untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba dari total aktiva (asset) yang dimiliki. 
Dengan Return on Asset para pemangku kepentingan dapat menilai seberapa 
efisien sebuah perusahaan menggunakan aktiva/assetnya untuk memperoleh 
laba, semakin tinggi rasionya maka dapat dikatakan semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2019) rata-rata industri untuk Return on 
Asset berada di angka 30% sedangkan berdasarkan hasil penelitian ini, rata-rata 
rasio Return on Asset PT. Unilever Indonesia, Tbk pada tahun 2020 s.d. 2023 
adalah sebesar 30.8% sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan 
dalam kondisi “Baik” karena rata-rata rasio perusahaan berada di atas rata-rata 
industri. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset perusahaan 
menunjukan hasil yang tinggi atau dapat dikatakan perusahaan sudah mampu 
mengoptimalkan asset sehingga telah menciptakan penjualan dan menghasilkan 
laba. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja 

keuangan perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk untuk periode tahun 2020 s.d. 
2023 dengan menggunakan rasio profitabilitas maka ditarik kesimpulan bahwa 
dari ketiga rasio yang digunakan yaitu Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan 
Return on Asset menunjukan bahwa setiap tahunnya perusahaan mengalami 
penurunan kecuali untuk Gross Profit Margin yang mengalami peningkatan pada 
tahun 2023 yang mana bahkan lebih tinggi daripada tahun 2021. 

Berdasarkan Gross Profit Margin, rata-rata perusahaan PT. Unilever 
Indonesia, Tbk selama tahun 2020 s.d. 2023 yaitu sebesar 49.5% masih 
menunjukan hasil “Baik” jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang ada 
yaitu di angka 30%, sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang 
cukup banyak untuk mengembangkan produk baru, memperluas pangsa pasar, 
dan melakukan investasi berkelanjutan. 

Berdasarkan Net Profit Margin rata-rata perusahaan PT. Unilever 
Indonesia, Tbk selama tahun 2020 s.d. 2023 yaitu sebesar 14.2% dan 
menunjukan hasil “Kurang Baik” jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang 
ada yaitu di angka 20%. Hal ini disebabkan tingginya biaya yang harus 
ditanggung oleh perusahaan karena kurangnya efisiensi operasi perusahaan. 

Berdasarkan Return on Asset rata-rata perusahaan PT. Unilever 
Indonesia, Tbk selama tahun 2020 s.d. 2023 yaitu sebesar 30.8% masih 
menunjukan hasil “Baik” jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang ada 
yaitu di angka 30%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah mampu 
mengoptimalkan asset sehingga telah menciptakan penjualan dan menghasilkan 
laba. 
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